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RINGKASAN

MASITA HANDAYANTIL, PENERAPAN PUSAT BIAYA PRODUKSI
SEBAGAT ALAT PENGAWASAN PADA PT. SINGAPORE LION MEDAN.”
(Dibawah bimbingan Bapak Drs.Zainal Abidin sebagai pembimbing | dan Bapak
Drs Al Usman Siregar sebagai pembimbmg 11).

Setiap perusahaan dalam melakukan dan menjaiankan kegiatan sehart — hari
tidak terlepas dengan biava, dalam melakukan segala aktivitasnya i1tu maka agar
nerusahaan dapat mencapai tujuannya yang namanya biaya harus selalu diperhatikan
dan diawasi agar tidak terjadi penyimpangan — penyvimpangan pada perusahaan serta
memahami dan mengetahur tentang unsur — unsur brava yang ada diperusahaan
seperti biaya produksi yang terdin dan - biava bahan baku. biraya tenaga kerja, biaya
overhead pabrik dan juga biayva — biaya vang lamnya.

Penerapan pusat biaya sekarang ini lebth banyak dipergunakan perusahaan
pudzr prakteknya adalah pusat pertanggung jawaban yang ditekankan pada biaya
terutama dalam hal biaya produksi. Hal in ! dapat dijumpai pada perusahaan yang
berproses produksinya cukup kompleks atau rumit sehingga memerlukan departeme -
departemen atau satuan devisi untuk menghasilkan produk tertentu. Bahkan mungkin
saja produk yang dihasilkannya itu lebih dar satu meskipun dengan menggunakan
sejumlah bahan yang sama. Oleh Karena itu perlu adanya satu pengawasan terhadap

proses produksi agar lebih efisien. Hal int dapat dilakukan melalui penerapan pusat
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biaya, dimana pusat biaya ini dapat dijadikan alat pengawasan biaya produksi. Kita
ketahui pahwa salah satu unsur penentu laba rugi adalah biaya.

Berdasarkan penelitian vang dilakukan maka, permasalahan yang dibahas
adalah : Mengapa pusat biaya belum berperan sebagai alat pengawasan pada PT.
Singapore Lion Medan.

Sebagai hasil analisis dan evaluasi atas data dan informasi yang penulis
peroleh dari objek penelitian vaitu pada PT. Singapore Lion Medan, penulis
berkesimpulan bahwa Penerapan Pusat Biaya Produksi telah diterapkan dengan baik
dan efektip oleh PT.Singapore Lion Medan, Tetapi terdapat beberapa kelemahan
ataupun kekurangan yaitu
|. Setiap departemen produksi telah memberikan laporan pertanggungjawaban

kepada menejer produksi. Laporan pertanggungjawaban tersebut digunakan
sebagai sistem pengawasan, hal i dapat dilihat dengan adanya penyimpangan —
penyimpangan yang diperoleh dan data perusahaan maupun dari hasil analisis
menunjukkan penyimpangan vang cukup material.
2. Penerapan pusat braya pada departementast yang telah ditetapkan oleh PT.
Singapore Lion Medan telah dilaksanakan dengan baik tetapi belum semua
penerapan pusat biaya produksi sebagai alat pengawasan dilakukan dengan
sepenuhnya terhadap produksi — produksi yang dihasilkan.
A Dengan adanya analisis variance maka PT. Singapore Lion Medan masih banyak

penyimpangan — penyimpangan yang telah terjadi s3chingga mengurangi atau

UNIVERSI A METDEN ARENPada perusahaan tersebut.
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Berdasarkan kelemahan tersebut di atas penulis mencoba untuk mengajukan
beberapa saran sebagai berikut
i Laporan pertanggung jawaban vang diserahkan oleh setiap departemen vang
dipertanggungjawaban dan harus disertat dengan laporan pendukung, antara lain
menurut penyimpangan - penyimpangan vang tecjadi. Hal int sesuai dengan teort,
maka pengawasan terhadap biaya menjadi baik.
Untuk menghindart penyimpangan vang Dbersifat meterial maka sebatknya
pimpinan perusahaan menetapkan suatu kebijakan atas penyvimpangan serta
ditindak lanjuti dengan kebijakan pimpinan perusahaan kepada menejer per
departemen dalam memperkecil penyimpangan maka pimpinan  diharapkan
memberikan penilaian penghargaan atas prestasi manejer per departemen,
]
3. Sebaiknya dalam menyusun anggaran biaya produksi, perusahaan terlebih dahulu
melakukan peninjauan terhadap harga - harga bahan dipasar kemudian membuat
ramalan - ramalan yang baik tentang kenaikkan harga bahan — bahan tersebut

sehingga anggaran yang disusun lebih akurat.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/3/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Univerﬁv@ésgdﬁfj&“‘f‘f@ﬁository.uma.ac.id]21/3/24



Masita Handayanti - Penerapan Pusat Biaya Produksi sebagai Alat Pengawasan pada...

_—

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT aras segala rahmat dan
hidayah nya penulis dapat menyelesaikan skripst ini.

Tujuan penulisan skripsi in1 adalah untuk memenuhi salah satu syarat dalam
menempuh ujian Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi pada Fakultas Ekonomi
Universitas Medan area.

Penulis menyadari kemampuan dan pengetahuan penulis yang sangat terbatas
oleh sebab itu, penulis bersedia menerima segalan kritikan dan saran dari semua
pihak

Dalam menyelesatkan skripsi int penulis banyan mendapatkan bantuan dan
naschat serta dorongan dan beberapa pthak dan pada kesempatan ni penulis ingin
mengucapkan terima kasth vang sebesar - besarnya kepada :

Bapak Drs. H. Syahriandy, Msi selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas
Medan Area
2 Bapak Drs. Zainal Abidin selaku pembimbing [ vang telah banyak memberikan

netunjuk, saran dan perbaikan dalam menyelesaikan skripsi ini.

]

- Bapak Drs. Ali Usman Siregar, selaku pembimbing [1 yang telah turut membantu
dalam perbatkan dan penyempurnaan materi tulisan ini.

4. Ibu Dra. Hj Rafiah Hasibuan. MM, selaku ketua seminar Outline Skripsi vang telah

banyak memberikan pengarahan kepada penulis dalam menyelesatkan skripsi ini.

Ibu Dra. Mardiana, SE, Msi, selaku sekretaris yang senang hati memberikan

pengarahan kepada penulis.
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6 Seluruh staft pengajar Universitas Medan Area, yang telah membertkan bekal ilmu
dan mendidik, penulis selama masa kuliah sampar sclesainya  dilingkungan
Universitas Medan area.

7. Bapak pimpinan PT. Singapore Lion Medan serta para stalf” vang telah bersedia
menerima dan menyediakan tempat bagi penulis untuk mengadakan penelitian
auna menyelesaikan skripsi yang penulis susun.

)

& Terkhusus Kedua Orang tua ku vang sangat kusayangi Ayahandaku Sudiono dan

Ibundaku Nurmalina br.Manik yang telah memberikan cinta kasth dan do’a serta

dukungan baik materi maupun moral selama perkuliahan hingea selesainya skripsi
ni.

9 Kuucapkan terima kasthku kepada abangku [ndra Kesuma, Mbak ku Vitr
Handayanti serta adindaku Dina Indrawaty, atas segala dukungan bantuan dan
motivasi yang sangat berharga bagi penulis,

10, Untuk teman — teman ku : Yeni, Efriantt, Neti, Heni, Fko. Ari, Ftak serta teman —
temanku yang lain ( khususnya Stambuk 01 Akuntansi )

Dan juga kuucapkan terima kasihku kepada adik — adikku mahasiswa Dy G K
stambuk 04 yang memberikan semangat dan dukungan kepadaku dalam penulisan

skripsi ini.

Medan, November 2005
Penulis

( MASITA HANDAYANTI )
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dikendalikan jika perusahaan lebih dahulu menyusun anggaran biaya pruduksi.
Anggaran biaya produksi sebagai dasar pengawasan sangat penting artinya karena

1{1(:apainya tujuaan perusahaan sangat dipengaruhi olch kuantitas produksi dan

thava produksi. Berdasarkan uraiaan di atas maka penulis tertarik untuk
imengetahul lebih jahu mengenal penerapan pusat-pusal pertanggung jawaban
pada PT SINGAPORE LION yang menggunakan pusat biaya (cost centre) dalam
menghitung biaya pokok produk dan apa peran dari pusat biayya tersebut dalam
pengawasan biaya produksi. Adapun pusat biaya terbentuk pada PT SINGAPORE
LION terletak pada departemen produksi pusat biaya yng telah di bentuk tersebut
pelum digunakan scbagai alat pengawasan  biaya produksi discbabkan karena
Kurangnya kemampuan sumber daya untuk menganalisis penyimpangan yang
terjadi. Untuk itu penulis memilih judul :” PENERAPAN PUSAT BIAYA
SEBAGAI ALAT PENGAWASAN BIAYA PRODUKSI PADA PT

SINGAPORE LION MEDAN”.

D

B. Perumusan Masalah

Apakah Penerapan Pusat Biaya sebagai alat pengawasan biaya produksi telah

berjalan efektif

(. Luas dan Tujuan Penelitian
Karena keterbatasan waktu dan pengetahuan penulis, maka penelitian yang

penulis Jakukan terbatas hanya dalam penerapan pusat biaya sebagai alat

UNIVERSITASMERANARKAsi pada PT. SINGAPORE LION MEDAN.
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Fujuan Penelitian
I, Untuk mengetahui scbarapa jauh penerapan pusat biaya dalam departemen
produksi dalam pelaksanaan kegiatan

Untuk mengetahui sedapat mungkin dan menarik suvatu kesimpulan .

i5. Metode Penelitian dan Teknik Peagumpulan Data
Untuk memper oleh data yang diperlukan penulis menggunakan dua metode
penelitian yaitu

|. Penelitian kepustakaan (Library Research ) yaitu penelitian yang bersumber
dari kepustakaan sebagai dasar untuk menjadi landasan teori penulis. Dalam hal
i data dikumpulkan dari sumber-sumber seperti buku-buku teks artikel-artikel
serta yang erat hubungan nya dengan masalah yang dibahas.

2. Penelitian lapangan (Field Research) vaitu penelitian vang dilakukan secara
fangsung pada PT. SINGAPORE LION MEDAN untuk memperoleh data yang
relevan sebagai data primer.

Teknik pengumpulan data adalab:
a. Pengamatan ( Observasi ).
Melakukan penelitian dengan cara mengamati langsung objek yang
diteliti dalam perusahaan untuk memperoleh data yang diperlukan .Hal ini

penulis lakukan agar data yang diperoleh dapat lebih sesui dan objektif,
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0. Wawancara (Interview).
Penulis mengadakan pengumpulan data maupun informast dengan jakan
mengadakan komunikasi langsung ke objek penciitian baik kepada pimpinan
maupun kepada karvawan perusahaan yang berwenag memberikan data
/informasi kepada pthak luar.

c¢. Daftar Pernyataan (Questionaire )

Penulis melakukan penelitian dengan cara membuat daftar pernyataan

untuk diisi oleh responden kemudiaan setelah diisi baru di kembalikan lagi

kepada penulis.

I.. Metode Analisis.
Untuk menganalisis data di gunakan dua metode analisis yaitu :
I. Metode Diskriptif yaitu data yng disusun,diklasifikasikan dianalisis kemudian
diinterprestasikan sehingga di peroleh gambaran yang jelas mengenai masalah

vang di teliti.

[

Metode Komperatit yaitu metode analisis data dengan membandingkan data
teori dengan realisasi vang ada dalam perusahaan sehingga ditemukan
gambaran penyimpangan atau persesuaian di antara keduanya .

Berdasarkan analisis di atas, maka penulis menarik kesimpulan yang

sclanjutnya memberikan saran scbagai alternatil” atas pemccahan masalah yang

4

ditetit,
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{
Setelah memakai pengertian biaya produksi, Berikutnya akan dibahas unsur-

unsur braya produksi yang terdiri dart :
1. Biava Bahan Baku

Bahan baku adalah “Matcral yang digunakan dalam proses produksi, yvang
ditransfomastkan menjadi barang jadi dengan penambahan upah langsung dan biaya
overhead pabrik.™

Bahan baku dapat dibedakan atas dua jems yaitu:

a. Bahan baku langsung adalah bahan vyangdapat diselusuri dan di identifikasi
dengan  mudah pada produk jadi atau bahan yang menjadi bahan bagian
terbesar dan komponen utama pembentukan produk jadi

b Bahan tidak langsung adalah semua bahan yng digunakan dalam pengelolaban
suatu produk tetapi bukan merupakan komponen utama  Pengorbanan untuk

memperoleh bahan langsung disebut dengan biava bahan langsung (Direct Material

(0w, sedangkan pengorbanan untuk memperolch bahan tidak langsung  disebut biaya

bahan tidak langsung (/ndirect Material Cost). Biaya bahan fangsung menjadi

<omponen biaya overhead pabrik.

2. Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja merupakan “Fisik atau usaha vyang dikeluarkan dalam
'l"‘!

nrodukst suatu produk.

Biaya tenaga kerja yang menjadi biaya produksi terdiri dari :

" Amin W Tunggal , Akuntasi Biapa . (Yogyakarta: Penerbit Rineka Cipta,1993) Hal 7.
i &
Ihid hal 8
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{
4 DBiava tenaga kerja langsung (/irect Labour Cosiy yang dikcluarkan untuk pekerja

cang langsung menangani proses produksi,
b Biava tenaga kerja tidak langsung (/Indircct Labour Cosi) vang dikeluarkan
mtuk pekenja tidak langsung dalamproduksi
Contoh: Satpam dan Pesuruh
3. Biava Overhead Pabrik
Biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya vang berhubungan dengan proses
produkst (etapt tidak memiliki hubungan langsung dengan produk jadi dan jika adapun
nubungan itu relatif sangat kecil.
Biaya overhead pabrik terdivi dari biava bahan pembantu atau bahan penolong
Sahan tidak langsung), biaya tenaga kerja tidak langsung seperti upah mandor pabrik,
Penvusyitan mesin dan bangunan pabrik, bahan bakar dan biaya pabrik lainnya. Dari
cetipa unsur utama biaya produksi, biaya overhead vang palig sulit dihitung dan
dietusurt. Kesulitan tersebut karena:
Bilava overhead merupakan biaya-biaya yang tidak langsung sehingga sulit
mengikutinya secara fisik (sulit dudentifikasikan)
b Biava overhead banyak jenisnya dan tingkah lakunya tidak sama. Tingkah laku
verhead yang dimaksud adalah ada yang merupakan biaya variabel. ada biaya tetap
ian ada pula biaya semi variabel.
Dari uraian diatas ditemukan istilah biaya variabel, biaya tetap dan biava semi
aiabel. Ketiga istiah tersebut menunjukan tingkah laku biaya terhadap perubahan
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{
volume produkst, biaya variabel didefemsikan sebagar bertkut: “Biava variabel adalah

brava vang secara keseluruhan jumiahnya berubah-ubah secara proposi dengan volume
oroduksi.akan tetapi secara per unit atau kesatuan jumlahnya tetap sama >

Dart defenist diatas dapat disimpulkan bahwa hubungan antara biaya variabel
dgengan perubahan volume adalah hubungan yang searah artinya bila produksi
bertambah dengan proporsi yang sama . Demikian pula sebatknya.

“Biaya tetap dapat didefenisikan sebagai biaya yang secara keseluruhan
jumlahnya tetap akan tetapi secara unit atau kesatuan jumlahnya berubah dimana
seakin besar produksi maka biaya per unit semakin kecil.”™

Defenisi diatas menunjukkan bahwa hubungan biaya tetap dengan perubahan

olumie produkst merupaka hubungan gans lurus artinya berapapun besarnya produksi
nava tetap tidak akan berubah. Contoh biava tetap ralah penvusutan mesin,

“Brava semi variabel adalah Kescluruhan biaya beruba secara tidak teratur
fibandingkan dengan volume produksi. misalnya biaya reparasi mesin.”™

B. Hubungan Pusat Biaya Dalam Pengawasan Biaya Produksi

Akutanst pertanggungjawaban diterapkan dalam organisasi yang {elah
membagl bidang  pertanggungjawawaban secara jelas dan tegas Setiap bidang
pertanggungjawaban anggaran atas pendapatan dan biaya masing — masing dengan

nemperhatikan tujuan perusahaan.

S Sinuraya, Op. Cit hal. 8
" Ibid, hal 8
Ihid hal 8
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- {
chagam mana mestinya, Akan tetapr jangka panjang laporan informasy yang berkaitan
dengan kemajuan dan pertumbuhan usaha juga penting,
5 Anggaran Sebagai Acuan Perbandingan Data Performance Report
Dalam tingkal pertanggungjawaban sctap manajer pusat pertanggungjawaban
harus bertanggung jawab terhadap elemen-elemen yang secra langsung berada didalam
sencawasannya, Salah satu tanggungjawab manajer tersebut adalah atas pendapatan
ian biava. supaya manfaat akuntanst pertanggung jawaban tercapar maka suatu
rcanisasi secara cermat mengamati dan menggolongkan pendapatan dan biaya sessuai
fenvan berbagat jenjang manajemen yang bertanggung jawab.
Sesuai dengan 1tu anggaran harus disussun sesuai untuk setiap jenjang
manajemen yang dibebani tanggung jawab atas pendapatan dan biaya tersebut.
criormance repot anggaran pusat pertanggung jawaban tersebut dibandingkan dengan
reabisasinya sehingga  dapat  ditentukan  prestast  sctiap  manajemen  pusata
nertangeungjawaban.
Anggaran merupakan suatu bentuk laporan yang meliputi hasil-hasil penaksiran
perhitungan (- berbentuk angka-angka ) vang disajikan menjadi suatu program
webijaksanaan manajemen dalam menjalankan aktivitas perusahaan untuk periode masa
¢ akan datang. Penaksiran dan perhitungan itu didasarkan atas dasar fakta-fakta
e telah dicapai  sebelumnya dan analisis kemungkinan-kemungkinan vang
wempengaruhi fakta.

Sistem Pelaporan Akuntasi Pertanggungjawaban Pusat Biaya
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: {

“ Pengawasan (Conrrol ) adalah segala sesuatu vang termaksud dalam aktivitas
penentuaan apakah pelaksanaan perusahaan sesual dengan perencanaannya dan apakah
rerhadap harta benda telah diadakan pengamanaan yang sebaik-batknya.” v

Suatu braya vang dapat diawasi pimpman bagran, belum tentu dapat diawasi
oleh pimpinan sub bagian yang berada dibawahnya tetapi ada juga jenis biaya yang
merupakan biava yang dapat diawasi ofeh bagian-bagian yang setingkatnya, misalnya
pada bagran pembelian bahan dan bagian produkst.
weseorang jelas dapat memperoleh dan menggunakan jasa, tetapai harus diperhatikan

mitah suatu braya jika 1a memilii wewenang dalam memperoleh dan mempergunakan
asa. dan harus diperhitungkan juga bahwa, seluruh biaya dapat diawasi dalam jangka
wendek suatu periode.
Uujuan dan tahap Pengawasan
Pengawasan yang dilakukan manajemen bertujuan yaitu
1. Untuk mengetahui apakah suatu pelaksanaan itu berjalan sesuai dengan
rencana yang digariskan
2. Untuk mengetahui apakah sesuatu yang dilaksanakan sesuai dengan
intruksinya
3. Untuk mengetahui kesulitan-kesulitan dan kelemahan dalam bekerja
4. Untuk mengetahui apakah segala sesuatu dapat berjalan secara berdaya

guna.

" Hadibroto, Masalah Akuntansi Buku satu, ( lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas
donesia, Jakarta, 1990), Hal 36
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biava standart, Anggaran leksibel disusun untuk berbagat tingkat kapasitas vang

¢
direncanakan, sehingga anggaran i menyediakan tolak ukur prestast yang
mendekati kapasitas yang sesungguhnya vang dicapat.

Ad. 5. Pengendahian biaya dengan pembentukan pusat-pusat pertanggungjawaban
dan penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban.

Dalam perusahaan besar yang kegiatannya telah dibagi menjadi pusat-pusat
pertanggungjawaban, perencanaan dan pengendalian kegiatan perusahaan
dilaksanakan dengan cara membaningkan anggran untuk tiap-tiap pusat
pertanggungjawaban tersebut. Manajer pusat pertanggungjawaban  dinilai
prestasinya dengan cara mmbandingkan anggaran yang disusun dengan
petaksanaan (realisasi) Tiap-tiap manajer pusat pertanggungjawaban hanya

diminta pertanggungjawabanny atas hal-hal yang dapat dikendahikannya.

¢. Biaya Controllable dan Uncontrollable Sebagai Batasan Tanggungjawaban.
Agar konsep pertanggungjawaban dapat dilaksanakan dengan baik, maka perlu
diadakan pemisahan biava yang tidak dapat dikendalikan. Masalah ini sangat
penting agar tidak terjadi tanggungjawab ganda terhadap biaya tertentu dan
agar setiap pimpinan pusat biaya dapat mengetahwi dengan jelas batas-batas
tanggungjawabnya. Oleh karena itu yang dimaksud dengan biaya terkendalikan
( cntrollable cost) adalah biaya yvang secara langsung dapat dipengaruhi oleh

seorang pimpinan tertentu dalam jangka waktu tertentui.
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(

Contoh : Untuk menghasilkan unit autput telah distandarkan 4000kg bahan baku @ Rp.

200,- sclama pertode telah dihasilkan autput 2000unit dan bahan yang digunakan 4500

{ra

Maka MQV = ( Q- Q)P

MOV = Material Quantity Variance
= Price
Q = Quantity
VIQV = ( Rp. 4.500,- - Rp. 4000,- ) x 200 kg

=Rp. 100.000.- ( Unfavorable )

vdo 3. Labour Rate Variance merupakan selisth antara tanf upah yang dibayarkan
sesungguhnya) dengan tarif upah yang distandarkan.
“ontoh : Standar upah buruh per jam Rp. 7.500.- selama satu periode buruh telah

nekerja selama 4.500 jam dengan upah Rp. 7000.- / jam

‘aka LRV =(P;-P).Q

LRV = Labour Rate Variance

P | = Price

Q | ~ Quantity

LRV =(Rp. 7.000,- - Rp. 7.500 ) x 4500

= Rp. 2.250.000 - ( I"avorable )

atau dapat dihitung :
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{
Upah sesungguhnya  =4.500 x Rp. 7.000.- = Rp. 31.500.000.- ( I*avorable )

Upah standar =4.500 x Rp. 7500,- = Rp. 33.750.000.- ( {/nfavorable )

L P A = Rp. 2.250.000.- ( Favorable )

\d. 4. Labour Time Variance ( LT17)

Labour time Variance merupakan sehisth jam kerja sesungguhnya dengan jam
Lerja vang distandar
Contoh : Standar jam kerja buruh untuk menghasilkan satu umt produk adalah 4 jam.
Upah buruh/ jam Rp. 4.500,- . Selama satu periode tersebut telah dihasilkan 2500 unit

produk dengan jam kerja buruh 12.000 jam

Vaka LTV =(T,-T\).,P
LTV = Labour Time Variance
= Time
= Price
LTy =( Rp. 12.000,- - Rp. 10.000,- )x Rp. 4500.-

=Rp. 9.000.000,- ( {/nfavorable )

atau dapa dihitung :

am kerja sesungguhnya = 12.000x Rp. 4.500, = Rp.54. 000.000,- ( {/nfavorable )
Jam kerja standar =10.000x Rp. 4.500, = Rp. 45.000.000.- ( FFavorable )
LA v o ek SRR AT el =Rp. 9.000.000.- (Unfavorable)
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(
pusal pertanggungjawaban lain didalam perusahaan tersebut atau pihak lain diluar

organisasi yang masih memerlukan proses yang lebih lanjut lagi.

Sehubungan dengan penilaian pusat pertanggungjawaban ada dua kriteria yang
dapat digunakan vyaitu efisien dan efektifitas. Penilaian dengan menggunakan kriteria
1 tidaklah bersifat absolut tapi digunakan dalam bentuk perbandingan. Efisiensi
merupakan perbandingan antara keluara dan masukan atau jumlah keluaran yang
dihasilkan dart satu umit input yang dipergunakan. Pada kebayakan pusat
pertanggungjawaban,pengukuran efisiensi dilakukan dengan cara membandingka biaya
vang benar-benar dipergunakan dengan standar biaya yang ditetapkan. Efektifitas
zdalah hubungan antara keluaran pusat pertanggungjawaban dengan sasaran yang
arus dicapainya. Apabila kontribusi keluaran yang dihasitkan semakin mendekati nilai
pencapalan sasaran, maka semakin efektiflah pusat pertanggungjawaban tersebut.

Pusat Biaya
Pusat merupakan pusat pertanggungjawaban vang manajernya
bertanggungjawab atas biaya yang terjadi dalam unit tersebut, yang meliputi
keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk aktivitas usaha. Prestasi manajer pusat
brava diukur atas dasar biayanya atau masukannya. Keluaran dart pusat biaya tidak
dapat diukur secara kuantitatif.

Berdasarkan hubungan antara masukan dengan keluarannya ,pusat biaya dapat

dibagl atas dasar pusat biava teknik (¢ngineered expense center) dan pusat biaya

kebijakan (discretionary expense center). Pusat biaya teknik adalah pusat
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<
pertanggungjawaban yang sebagian masukannva mempunyat hubungan yang nyata
dan erat dengan keluarannya. Salah satu contoh dari pusat biaya tehnik adalah
departemen  produksi.  Prestasi  manajer  pusat  biaya  diakur - berdasarkan
Lemampuannya mempertahankan efisiensi kerja. Sehingga alat yang paling tepat
untuk mentlai efisiensi pusat biaya tehnik adalah biaya standar. Manajer pusat
brava mi menyusun anggran berdasarkan biaya standar yang telah ditetapkan.

Pusat biava kebijakan adalah pusat tanggungjawab yang sebagian besar
masukannva tidak mempunyai hubungan dengan keluarannya.Prestasi manajer
pusat biaya kebijakan tidak dapat diukur dari efisiensi kerjanya.

Untuk proses pengendalian dari pusat biaya ni dimulai dari pembuatan
an g}praran biaya vang telah disetujaut oleh manajer puncak. Anggaran biaya tersebut

1
mcr{upakan batas atas pengeluaran yang dapat dilakukan ofeh manajer pusat biaya
Lebijakan, Anggran int tidak digunakan untuk mengukur clisienst kerja pusat biaya
melainkan digunakan sebagal pedoman agar biaya sesungguhnya tidak melebihi
jumlah yang disetujui dalam anggaran. Adapuncontoh dari pusat biaya kebijakan
adalah departemen akuntansi, departemen pemasaran dan departemen personalia.
Hubungan Struktur Organisasi dengan Pusat Pertanggungjawaban
Akuntast pertanggungjawaban akan berjalan dengan baik apabiala memenuhi

svarat-syarat sebagai berikut :
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(
tidak langsung mi ada yang sebagian langsung diawasi oleh pimpinan departemen

tersebut ™ Controllable cost = dan ada yang tidak diawasi langsung oleh pimpinan
departemen yang bersangkutan yang disebut = wncontrollable cost = Jadi pembagian
biava dalam perusahaan antara biaya vang diawasi dan yang tidak diawasi ini erat

hubungannya untuk pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban,

D.Hubungan Pusat Biaya Pada Departemen Produksi
Sesuat dengan judul skripsi penulis, maka penubis berusaha untuk .membahas

pusat biaya secara terpisah.
Pusal biava secara terpisah. Telah dikemukakan sebelumnya bahwa pusat biaya adalah
suatu pusat pertanggungjawaban vang prestasi manajernya diukur atas dasar biayanya
sehagaimana pusat pertanggungjawaban lainva,, pusat biaya juga mengkomsumsi
masvkan dan menghasilkan keluaran dart pusat braya i tdak diukur dalam bentuk
pendapatan. Hal int mungkin disebabkan karena -

1. Manajer pusat biaya tidak dapat mengendalikan penjualan atas keluaran

vang dihasilkan,

9

Keluaran pada pusat bava sulit atau tidak dapat diukur secara

kuantitatif,

Departemen-departemen dapat digolongkan sebagai departemen produksi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/3/24

1. dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. qilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U“ix%@g%%‘?ﬂ?%tory.uma.ac.id]21/3/24



Masita Handayanti - Penerapan Pusat Biaya Produksi sebagai Alat Pengawasan pada...

(9P
(5]

(

Atau departemen jasa. Departemen produkst terlibat langsung dalam pengolahan

produk dengan mengubah bentuk, potongan atau sifat bahan vang dikerjakan, atau pun

denuan cara merakit suku cadang menjadi suatu barang jadi. Departemen jasa

memberikan jasa secara tidak langsung membantu pengolahan produk tanpa

monga?dakan perubahan dalam potongan bentuk maupun sifat bahan diolah menjadi
,

barang jadi.

Salah satu contoh dari pusat biaya adalah departemen produksi. Pada
departemen ini segala masukan dapat diukur meskipun pengukurannya tidak ada yang
bersifat taksiran atau estimasi. Biasanya dalam suatu perusahaan, departemen
produksinya masih juga membagi atas beberapa bagian produksi. Sebagaimana
brasanya diketahui bahwa dalam menghasilkan suatu produk proses yang dilalui
biasanya lebth dan satu proses. Pada umumnya pusat biava yang dibentuk dalam
bagian produksi ini adalah tergantung pada proses-proses apa yang akan dilalui mulai
dari bahan (material) sampai dengan barang jadi (f/inished goods)

Perusahaan pabrikasi lazimnya disusun menurut limi departemental untuk tujuan
produksi. Proses pabrikasi menentukan jenis organisasi vang diperlukan untuk
menangani beberapa operasi secara efisien,untuk menentukan tanggungjawab atas
pengendalian fisis dari jalannya operasi.

‘Sistem informasi biaya dirancang agar sesuai dengan pemisahan yang
dilakukan, tanpa memperhatikan apakah operasi yang dijalankan menurut fungsi

pemasaran dan jenis pesanan kerja atau jenis prose yang berkesinambungan. Faktor-
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{
faktor vang harus diperhatikan dalam memutuskan jenis departemen yang diperfukan
guna menetapkan tarif biaya overhead departemental vang pengendalian biaya adalah :

b

1 Keminipan operasi, prosesdan mesin-mesin pada setiap departemen

2. Lokasi, proses dan mesin-mesin
3. Tanggungjawab atas produkst dan biaya

o

I, Hubungan antara organisasi dengan arus proses

“h

. Banvaknya departemen yang mengawasi proses produksi tsb.

Pembentukan sejumlah departemen produksi dalam rangka kalkulasi dan
pengendalian biaya merupakan masalah bagi setiap perusahaan. Kendat tidak ada
Ketentuan yang mantap dan pasti untuk mengatast hal ini, pendekatan vang paling
umum  dilakukan adalah membagr produk menurut kegiatan fungstonal  dengan

menempatkan kegiatan atau kumpulan kegratan tyertentu dibawah satu departemen.

Pembagtan pabrik kedalam scjumlah departemen vang terpisah, yang saling berkaitan
dan diatur secara terpisah antara satu dengan vang lainnya, merupakan hal yang paling
penting bagi pengendalian overhead pabrik dan kalkulasi biaya peckerjaan dan produksi
secara tepat.

Banyaknya departemen produksi yang digunakan tergantung pada pentingnya
penckanan sistem biava pada pengendalian biava dan pengembangan tarif biaya

overhead. Jika penekanan diberikan pada pengendalian biaya, maka dapat dibentuk

departdmen terpisah untuk manajer pabrik dan untuk setiap kepala bagian. Dilain pihak
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(

maka .«-‘grbaikn_\/u jumlah departemen agak dibatasi. Dari scjumlah vang telah dibentuk,
|

adakaldnw jumlah departemen vang diperlukan untuk penentuan tarif biava overhead.

Dalam hal demikian, sistempengendalian biava dapat disesuaikan denga tarif biaya

overhead yang wajar dengan menggabungkan beberapa departemen perusahaan

sehingga mengurangi jumlah (jenis) tanf yang digunakan tanpa mengorbankan

pengendahian terhadap biaya.

Dalam hal tertentu, khususnya jika memakai berbagar jenis yang
berbeda,departemen-departemen perusahaan akan dibagi lebih lanjut untuk tujuan
pengendalian biaya overhead yang lebih baik dalam kaitannya dengan pekerjaan atau
produk vang melalui departemen yang bersangkutan.

Dalam menghitung biaya produksi tidak terlepas dari apa yang disebut dengan
biava fangsung dan upah langsung | sedangkan biaya tidak langsung itu terdin dari
biaya-biaya pabrikasi yang unsurnya juga febih dari satu macam seperti : biaya
penvusutan,biaya pegawai laimnya, biaya bahan bakar dan scbaginya yang tidak dapat
dibebankan secara langsung pada produk tertentu.

Apabila dilihat dari pengelompokan biaya produksi, maka dan jenis-jems biaya
vang ada itu pula dibentuk departemen sendiri. Dengan melihat unsur-unsur yang
terdapat dalam biaya produksi sebuah produk, maka dapat diperoleh suatu kesimpulan

bahwa ada masukan (biaya) yang

dapat diketahui pasti nilainya seperti harga bahan baku dan upah buruh langsung.
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BAB 111

PT. SINGAPORE LION MEDAN

Gambaran Umum Perusahaan

i. Sejarah Umum Perusahaan

PT. SINGAPORE MOSQUITO COIL yang terletak di Jalan Pasar Melintang
Gang Bayu No.1 Medan Sunggal. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1977 oleh
Bapak William Tiopan dengan akte notaries No 98/HR/I/ 1975 tertanggal 14 juli
1975, Dengan wmerek produk obat anti nyamuk LION. KIPAS, dan SUPER
dengan jumlah mesin cetak sebanyak 1 unit dan 4 unit oven . Kemudian pada
tahun bertkutnya ( tahun kedua: 1978 ) bertambah saiu unit mesin cetak dan tahun
ketiga bertambah 1 unit lagi sehingga menjadi 3 unit mesin cetak. Pada tahun
1980-an ., SINGAPORE MOSQUITO INCENSE COIL membehi obat anti
nyamuk HERO dan BUMI GAJAH dari PT. ALAM JAYA beserta mesinnya
(Punit) sehingga jumlah mesin cetak vang ada menjadi 5 unit
| Pada tabun 1989, bapak William Tiopan meninggal dunia, kemudian
diteruskan oleh anaknya, bapak Hundjaya Tiopan sampai sekarang ini. Selama
kepemimpinan Bapak Hundjaya Tiopan, beliau membeli 5 unit mesin cetak dan

oven 9 unit. Saat ini jumlah mesin cetak yang dimiliki oleh SINGAPORE

MOSQUITO INCENSE COIL adalah 10 unit dan oven 13 unit.
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SINGAPORE MOSQUITO INCENSE COIL. Juga menandatangani kontrak
dengan beberapa perusahaan famnya untuk memproduksi obat anti nyamuk.
Misalnya: perusahaan FUMAKILLA vang mencetak obat antik nyamuk merek
“VAPE”, perusahaan STA yang mencetak obat anti nyamuk “KINGKONG™ |
perusahaan INTI KIMIATAMA PERKASA vyang mencetak obat anti nyamuk
merek “MOSFLY™.

Mengenai pemasarannva: untuk obat  ant nyamuk merek
"KINGKONG hanya dikirimkan ke pulau jawa. Untuk obat anti nyamuk merek
“VAPE™ dikirim ke wilayah-wilayah yang ada dipulau sumatera, demikian juga
untuk obat anti nyamuk “MOSFLY™. Sedangkan untuk obat anti nyamuk merek
“KIPAS™ dipasarkan dipulau kalimantan dan wilayah-wilayah sumatera. Untuk
obat anti nyamuk “HERO” dipasarkan diwilayah suimatera utara dan luar
sumatera.

2. Struktur Organisasi

Tugas, wewenang dan tanggungjawab yang terencana akan menentukan
keberhasilan organisasi, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang, Hal
ini harus dinyatakan secara jelas agar jalannya operasi perusahaan dapat

terlaksana sebagai mana yang diharapkan.
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Adapun wewenang dan tanggung jawab serta tugas dari sctiap bagian adalah
sebagai berikut :
. Ketua ( Dewan Komisaris )
Dewan komisaris merupakan wakil daripada pemegang saham perusahaan dan
menerima keputusan-keoutusan dart dewan direkst.
2. Direktur Utama
Direktur utama merupakan penentu kebijakan umum dan pengawas bagl

seluruh kegiatan perusahaan

159

Ditrektur Keuangan

Direktur keuangan ini bertanggung jawab atas scluruh transakst keuangan
dalam perusahaan vyang ditunjukkan untuk pembuatan laporan dan
pemeriksaan.

4. Direktur Tehnik

Merupakan suatu bagian dar yang berada dibawah manejer pabrik, bagtan int

bertanggung jawab atas seluruh peralatan dan mesin pabrik.

g

Direktur Produksi
Direktur Produksi bertanggung jawab terhadap semua kegiatan produksi dan
pengawasan.

6. Manajer Pabrik

Merupakan orang yang bertanggung jawab penuh atas kegiatan produksi.
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27 Koordinator Mesin Cetak
Bertanggung jawab atas mesin-mesin cetak baik dalam pembuatan obat
nvamuk atau perbaikan mesin-mesin.

28.  Kepala Ruangan Mesin Cetak 1-10

Bawahan Dari Koordinator mesin

3. Kegiatan Perusahaan

Dart segi ketenagakerjaan, karyvawan / karyawati diperusahaan ini digajt
secara harian, bulanan dan borongan. Sebelum diangkat menjadi pekerja
diperusahaan SINGAPORE LION, para calon tenaga kerja harus bersedia membantu
perusahaan sambil belajar mengenal pekerjaan-pekerjaan diperusahaan atau dalam
masa traming biasanya 3 bulan maka calon pekerja tersebut akan dibeni imbalan
secukupnya.

Para karyawan-karyawati baik itu harian, bulanan, maupun borongan harus
menandatangam surat kesepakatan kerja. Dalam hal ini dijelaskan hal-hal sebagai
berikut

a. Jabatan / Jenis Pekerja
Pekerja menerima pekerjaan dan mengerjakannya sesuail dengan syarat-syarat
vang telah ditntukan perusahaan.

b, Sifat hubungan Kerja

Pekerja dan pengusaha menyetujui secara bersama-sama dengan batas waktu

12 Bl
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¢. Jam Kerja

Produksi berjala selama 3 shift

- Shift 1 207.00 - 15.00 WIB

- Shift I S15.00 - 23.00 WIB

- Shuft 111 ©23.00 - 07.00 WIB
d . Upah

Upah dihitung setiap hari dan dibavar diakhir bulan. Apabila pekerja bekerja
sebelum mulainya jam kerja dan setelah berakhirnva jam kerja yang telan
ditentukan maka ia akan menerima upah lembur dengan perhitungan sesual
dengan surat keputusan pemerimtah.

¢. Kewajyiban dan tanggungjawab.
a. Melaksanakan (ugas dengan  sebatk-batknya  scsuar dengan  petunjuk

perusahaan

b. Memenuht tata tertib dan peraturan yang berlaku diperusahaan.
¢. Memelihara dan menjaga perlengkapan / alat alat kerja diperusahaan.
d. Menjaga kebersthan lingkungan perusahaan,

(. Jaminan Sosial.
Pengusaha bertanggungjawab penuh atas jaminan social tenaga kerja sebagai
mana diatur dalam UU NO. 3 tahun 1992, Untuk 1itu perusahan

bertanggungjawab memungut turan astek sebesar 2 % dari gaji pokok.

}

|
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lengket Kegunaan tepung lengket dalam produksi obat anti nyamuk bakar
adalah untuk melengketkan/ menyatukan semua komponen dan bahan-bahan
obat menjadi satu kesatuan yang kompleks. Selain itu tepung lengket juga
mempengaruhi elastisitas dan obat anmti nyamuk yang dihasil:kan agar obat

nyamuk tidak mudah patah.

2

Tepung onggok

Sumber bahan tepung ongeok adalah berasal dart tanaman ubi-ubian yang
tidak dapat dikonsumsi oleh manusia.Cir1 khas tepung ini adalah berwama
putih. Sifat ini adalah akan membentuk suatu masa yang besar dan agak padat
bila dicampurkan air panas.Biasanya suhu dart panas yang digunakan dalam
memasak tepung onggok adalah lebth kurang 95 derajat celcius kegunaan
tepung onggok dalam produksi obat anti nyamuk bakar adalah sebagi bahan
pendukung sifat fistk yaitu sifat keklerasan dart obat anti nyamuk yang
dihasilkan. Seklain itu tepung i juga berperan sebagai perekat dalam obat
anti nyamuk,tetapi peranannya tidak sebesar tepung lengket sebagai perekat.

Tepung batok

c— 2

. Sumber bahan tepung batok adalah berasal daui kelapa yang telah digiling
halus dengan ukuran mesh tertentu. Ciri khas tepung ini berwarna coklat.
Kegunaan tepung batok adalah untuk pembakaran sehingga obat anti nyamuk
dapat terbakar dan menghasilkan asam akan membawa bahan aktif dalam

masa tertentu.
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4. “lTepung kayu
Sumber bahan tepung kayu adalah bersala dart tanaman jenis kayu-kayuan.
Ciri khas tepung 1m adalah berwarna coklat muda kekuningan. Kegunaan dari
tepung 1ni adalah sama dengan tepung batok vertu untuk pembakaran
schingga obat antt nyamuki dapat terbakar.
Sedangkan bahan kimia yang digunakan dalam produksi obat nyamuk bakar
Adalah sebagai berikut :
|. Bahan aktuf
| Bahan aktif yang dipergunakan dalam pembuatan obat anti nyamuk biasanya
| merupakan bahan aktif sintetik seperti d- allethrin, praletrin, transflutrin dan
sebagainya. Bahan aktif merupakan komponen penting yang berperan untuk

membunuh nyamuk.

3]

. Malachit Green ( Bahan Pewarna )
Malachit Green ( MG ) Merupakan bahan pewarna dalam pembuatan obat anti
nyamuk. MG yang biasanya dipakal ada dua bentuk, vaitu: Dalam bentuk

kristal dan larutan

(US]

. Sodium Benzoat ( Bahan Pengawet )
Sodium Benzoat digunakan sebagar bahan pengawet dalam pembuatan obat
anti nyamuk bakar.Sodium Benzoat yang digunakan dalam bentuk kristal

putih.
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Laboratorium Quality Control. Adapun paramcter yang diperiksa untuk
masing-masing bahan baku antara lain sebagai berikut : Kadar air, Warna,
Densitas, Viskositas, Mesh size. Setelah semua bahan baku yang telah
diperiksa hasilnya sesuai standar perusahaan yang diinginkan, maka bahan
baku tersebut dapat diturunkan dan distmpan dalam gudang penyimpanan.
2. Tahap Penerimaan Bahan Kimia
Bahan-bahan kimia yang dipakar dalam pembuatan obat nyamuk bakar
terdapat dalam ujud padat dan cair. Bahan kimia wujud cair yaitu premix dan
bahan aktif dan parfum. Scdangkan bahan kimia wujud padat yaitu Malachit
Green, sodium benzoat dan potassium nitrat, Pada saat penerimaan bahan
semua bahan tersebut diperiksa terlebrh dahulu sebelum dimasukan kegudang
penyimpanan. Biasanya untuk baha kimia wujud cair yang diperiksa adalah
berat dari bahan tersebut serta sifat dan fistknya seperti warna, kejernthan.

Wsedangkan bahan kimia wujud padat yang diperiksa adalah terutama

kelarutan bahan tersebut serta kejernthan larutan setelah dilarutkan.

J

Tahap Pencampuran Tepung onggok

Tepung onggok yang digunakan untuk produksi pada dasarnya berbeda beda
| ada yang viskositas tinggi dan rendah Sedangkan viskositas tepung akan
\ digunakan untuk produksi adalah tepung onggok dengan vskositas tinggi atau
viskositas menengah. Jadi dalam stasiun ini (epung onggok dari beberapa
suplier akan dicampur menjadi satu dimana tepung onggok yang viskositas

UNIVERRIT A&MEBANAMREA dengan viskositas tinggi sehingga akan didapat
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7. Tahap Pemasakan tepung onggok
Dalam tahap ini tepung onggok yang telah ditimbang dengan berat tertentu
dimasak dengan menggunakan air panas.

8. Tahap Kneding
Didalam tahap in1 ,semua bahan kimia yang telah ditimbang sesuai dengan
formula yang telah ditentuka, dicampur menjadi satu dan diaduk dalam mesin
kneding sampai terbentuk adonan obat nyamuk vang tetah homogen.

v Tahap Pencetakan
Didalam tahap ini obat nyamuk vang telah homogen dimasukkan kedalam
mesin cetak untuk dicetak menjadi obat nyamuk Double Coil. Mesin cetak
vang terdapat dalam stasiun ini ada 10 buah, dan obat anti nyamuknya
dihasilkan dan diletakkan dalam tray-tray diatas kereta vang telah dibern
nomor kode mesin. Nomor kereta dan tanggal, bulan, tahun produksi. Obat

| anti nyamuk yang telah dicetak biasanya ditimbang dengan mengambil

| beberapa sampel vang mewakili sejumlah obat anti nyamuk lain untuk

mengetahui berat basah dart obat anti nyamuk yang dihasilkan.

Tugas dart pada kepala regu mesin cetak adalah sebagai berikut :

I. Memertksa mesin cetak sebelum digunakan untuk produksi untuk
mendapatkan hasil yang maksimal.

2. Memberikan laporan kepada manajer produks:

3. Menjaga dan memelihara alat-alat yang digunakan untuk produksi.
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4. Melakukan kerja sama dengan bagian Qc dan mekanik untuk

meningkatkan mutu produkst,

(2

Memberikan pengarahan dan pelatihan kepada karyawan baru.
Tugas dari pada Operator mesin cetak adalah :

1. Mengatur, menjaga dan memberikan petunjuk kepada anggotanya.

o

Mengatur pengisian obat anti nyamuk di extruder.

3. Mengontrol kerja dari pada mesin cetak
4. Mengecek nomor mesin/ label
5. Mengatur tiupan blower
6. Mengontrol crushing pada mesin cetak agar tidak terlalu penuh atau

kosong agar adonan obat anti nyamuk mudah dikeluarkan.

7. Menjaga kebersthan disekitar mesin cetak.

10. Tahap Pengeringan
Obat nyamuk vyang telah dicetak dan telah ditmbang berat basahnya,
dimasukan kedalam oven untuk pengeringan.

1. Tahap Pengutipan
Dalam tahap ini, obat nyamuk yang telah dikeringkan dikutip dari kereta dan
diletakan kedalam keranjang dan diberi kode sesuai nomor mesin cetak dan
nomor kereta.

2. Tahap Wrapping dan Packing

Dalam tahap ini obat nyamuk yang telah dibebaskan dapat segera dibungkus

UNIV@&%;IAS M&%‘QN AREAkertas pembungkus dan baru dikemas dengan
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C. Pusat Pertanggung Jawaban Biaya Produksi

PT. SINGAPORE LION MEDAN mengaplikasi sistem informast dengan
menerapkan akuntansi pertanggungjawaban pada perusahaan. Pada setiap tingkat
manajemen ditetapkan sebagai pusat-pusat pertanggungjawaban dari segi pusat
hiaya, pusat pendapatan, pusat laba dan pusat investasi. Pusat biaya ini berada
pada departemen produksi da pusat biaya ni bertanggungjawab kepada manajer
vang dibawahnya.

Pusat pendapatan merupakan pusat pertanggungjawaban yang mengelolah
hasil penjualan. Dari hasil penelitian yang penulis lakukan maka pusat pendapatan
terdapat pada departemen pemasaran. Hal i karena vang terjadi ukuran
utamanya adalah pendapatan, biaya vang terjadi pada pusat pendapatan berada
.dibawah pengawasan langsung manajer pusat pendapatan.
| Pusat laba adalah merupakan bagian dari organisasi yang bertanggung jawab
atas penghasilan dan biaya. Dari hasil penelitian yang penulis lakukan tidak
terdapat secara jelas adanya pusat laba karena dalam struktur organisasi juga tidak

terlihat secara jelas.

a. Performance Report Sebagai Alat Pertanggungjawaban
Anggaran Biaya Produksi Pada Tingkat Manajemen
Pada dasarnya penyusunan anggaran merupakan proses Kerjasama diantara

Manajer-manajer pusat pertanggungjawaban dengan manajer puncak. Hasil

UNIVEzi:‘{\?Ii{‘Aié‘Mﬁﬁﬁﬁ&ﬁ%ﬁbm adalah suatu anggaran vang telah disctujur oleh
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atasan, vang berisi penghasilan vyang diharapkan diperoleh dart tahun

anggaran dan sumber-sumber yang harus dipergunakan untuk mencapai

tujuan perusahaan secara keseluruhan. Anggaran merupakan neraca dasar
vang akan dipergunakan dalam melaksanakan kegiatan tertentu kepada
manajer tingkat bawah dan akan melaporkan hasil kegiatannya pada manajer
tingkat atas.

Setiap bagian dalam perusahaan mengajukan usulan anggaran kepada kepala
bagian dan selanjutnya diserahkan kepada manajer. Usulan anggaran yang
diajukan tersebut berasal dari anggaran tahun lalu maupun anggaran yang
diproyeksikan dan akan diterima atau dikeluarkan pada masa yang akan datang
ataupun anggaran vang ditujukan untuk keperfuan-keperiuan kKhusus atau untuk
(ujuan mvestast. Disini kepala bagran mentlan tayak tidaknya angparan atau pos-
pos dalam anggaran yang diusulkan tersebut.

Sebelum manajer menetapkan anggaran perusahaan yang akan diserahkan
kepada derektur, maka manajer akan mengadakan rapat terkoordinasi dengan
masing-masing kepala bagian maupun staf-staf’ yang terlibat dalam penyusunan
anggaran. Dalam hal ini manajer menegaskan bahwa anggaran yang diajukan oleh
masing-masing kepala bagian tersebut dan dipergunakan sebagai alat pengukuran
prestast mercka, karena mercka harus berusaha untuk melaksanakan  scesuai
dengan apa yang diharapkan. Penyusunan anggaran pada PT SINGAPORE LION

MEDAN dilaksanakan setiap bulannya,
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Untuk menjaga kemungkinan agar hasil tidak jauh menyimpang dari anggaran
vang ditetapkan maka dercktur mengadakan rapat terkoordinasi dengan setiap
Lepala bagian untuk memantau sejauh mana upaya mastng-masing bagian pada
setiap bulan sekaligus memecahkan masatah yang dihadapi.

Demikian pada PT. SINGAPORE LION dalam hal menjalankan keglatan

dimasa yvang akan datang perusahaan telah menyusun anggaran secara konprensif.
Penyusunan anggaran i disusun dan diperoleh dart masing-masing bagian atau
st.cl\’si—seksi yang terdapat pada perusahaan.
I Untuk mengetahui anggaran masing-masing departemen manajer memimpin
rapat untuk menerima laporan dan masing-masing tingkatan manajemen yang
berada di bawahnya. Dalam  hal i masing-masing kepala bagian akan
membacakan daftar anggaran untuk diketahui manajer.

Setelah memperoleh hasil akhir dart anggaran tersebut maka dibuat suatu
daftar anggaran yang meliputi seluruh sumber-sumber vang akan diperoleh dan
dipergunakan. Daftar anggaran yang telah ditetapkan tersebut akan diusulkan
kepada derektur untuk dipertimbangksn dan diminta pengesahanya. Dengan
disahkannya daftar anggaran tersebut selanjutnya akan menjadi daftar anggaran
vang sah untuk dipergunakan menjalankan kegiatan perusahaan.

Dalam sebuah perusahaan, dan juga suatu proyek ivestasi, terdapat berbagai
aktiva yang digunakan oleh perusahaan tersebut. Aktiva —aktiva itu mempunyai
resiko vang berbeda — beda. Demikian sumber dana yang dipergunakan
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perusahaan bermacam-macam bentuknya, yang secara garis besar bisa dibagi

menjadi dua vaitu hutang dan modal sendirt.

Dalam hal i1 akan dibicarakan dua metode untuk mengkaitkan keputusan
imvestasi dengan keputusan pembelanjaan. Pertama, adalah metode rata-rata
tertimbang, dan kedua. metode Adjusted Present Valuc

Metode pertama vaitu menggunakan biaya modal rata-rata tertimbang,
merupakan metode yang nampaknya paling banyak diajarkan. Meski penggunaan
angka rata-rata biaya modal memang menyederhanakan perhitungan, sekali angka
tersebut dihitung kita tinggal membandmgkan IRR usulan investasi dengan angka
tersebut, kita pertu berhati-hati dalam menentukan angka tersebut.

I, Braya Modal Sendiri
Perusahaan dapat meningkatkan modal sendiriya baik menggunakan saham
baru, maupun menahan sebagian keuntungan periode tersebut. Meskipun
demikian biaya pengeluaran saham baru akan sedikit febih tinggi dari pada
biaya modal untuk laba vang ditahan.

b. Laporan Manajer Pusat Pertanggungjawaban Biaya atas Biaya Produksi
Laporan pertanggungjawaban (performance report) merupakan alat bagi suatu
Organisasi untuk mempertanggungjawabkan operasi  perusahaan. Laporan-
laporan tersebut diserahkan kepada atasan untuk dapat mengetahui sejauh
mana pekerjaan tersebut dilaksanakan. Biasanya laporan ini disajikan secara
periodik
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Pendepartementasian in sekaligus  menggambarkan pusat-pusat
pertanggungjawaban |

Biava vang ada pada masing-masing departemen yang dimiliki oleh
perusahaan. Pada departemen keuangan (fincial) terdapat biaya operasi, pada
departemen produksi terdapat braya produkst dan operasi.

Biaya produksi merupakan biaya vang dikeluarkan setiap kegiatan produksi
vang berada dibawah tanggungjawab PT. SINGAPORI TTON MEDAN. Biaya
i secara langsung mempengaruhi harga pokok produk. Sebagai penanggung
jawab biaya ini adaiah manajer produks. Namun bila dilthat pada pembagian kerja
perusahaan, maka dapat distimpulkan bahwa yang turut bertanggungjawab atas
biaya int manajer produksi. Biaya vang diklasifikasikan pada biaya produksi
adalah biaya vang dikeluarkansecara langsung (biaya langsung) maupun biaya
tidak langsung (biaya overhead) vang mempengaruhi proses produksi. Jenis biaya
langsung vang dikeluarkan meliputi biaya bahan baku.biaya upah langsung.dan
biaya pabrik. Sedangkan biaya tidak langsung adalahbraya yang tergantung pada
situasi dan kondisi masing-masing produk. Adapun yang termasuk biaya tidak
langsung yang terdapat pada PT. SINGAPORE LION MEDAN meliputi biaya
Jamsostek,biaya reparasi, biaya asuransi mesin dan bangunan, biaya bahan bakar,

braya penyusutan. biaya listrik. dan gas.

l
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/3/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U“ix%@i‘%%‘?ﬂ?%tory.uma.ac.id]21/3/24



Masita Handayanti - Penerapan Pusat Biaya Produksi sebagai Alat Pengawasan pada...

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab terakhir ini penulis mencoba menarik beberapa kesimpulan dan
memberikan saran vang perlu bagi perusahaan setelah membandingkan antara teori dan
pencrapan yang dilakukan oleh perusahaan.

Adapun kesimpulan dan saran yang dimaksud adalah sebagai mana yang
disebutkan dibawah ini :

A. Kesimpulan

iﬁf}erdasarkan uraian yang telah dibuat pada bab-bab sebelumnya tentang
penempzzm pusat biaya sebagai alat pengawasan biaya produksi pada PT.SINGAPORE
LION MEDAN, maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut :

. Seuap departemen produksi telah memberikan laporan pertanggungjawaban kepada
manajer produksi. Laporan pertanggung jawaban tersebut digunakan sebagai sistem
pengawasan, hal ini dapat dilihat dengan adanya penyimpangan-penyimpangan
vang diperoleh dari data perusahaan maupun dart hasil analisis menunjukkan
penyimpangan yang cukup material.

2. Penerapan pusat biaya pada departementasi yang telah diterapkan oleh PT
SINGAPORE LION MEDAN telah dilaksanakan dengan baik. Hal i terlihat
dengan adanya pemberian wewenang kepada setiap sub departemen dan adanya
laporan pertanggungjawaban oleh setiap sub departemen kepada manajer produksi.

3. Perlu adanya pertanggungjawaban pada manajer produksi untuk biaya-biaya yang
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4. Dan hasil hipotesis yang telah dikemukakan oleh penulis pada bab yang terdahulu
dan berdasarkan pembuktian tentang kebenaran kesimpulan diatas maka hipotesis
tersebut diterima.

5. Penyimpangan bahan baku khususnya tepung onggok dan tepung lengket yang

terlalu lama akan membuat viskositas bahan tersebut menurun oleh karena itu lama

penyimpangan biasanya hanya 1 bulan.

B. Saran

Sebagai saran dan masukan yang dapat penulis berikan kepada perusahaana
adalah sebagai berikut

1. Laporan pertanggungjawaban yang diserahkan oleh setiap departemen yang
bertanggungjawab harus disertai dengan laporan pendukung. Hal im sesuai dengan
teori,maka pengawasan terhadap biaya menjadi lebih baik.

2. Untuk menghindani kemungkinan yang tidak diinginkan maka sebaiknya pimpinan
perusahaan menetapkan suatu kebijakan atas penyimpangan serta ditindak lanjuti
dengan kebijakan pimpinan perusahaan kepada manajer per departemen dalam
memperkecil penyimpangan yang terjadi.

3. Hendaknya didalam pabrik obat nyamuk coil dibuat sebuah kolam sedimentasi
dimana air bekas siraman untuk membersihkan bahan kimia yang jatuh kelantai
dialirkan kekolam ini untuk diendapkan. Setelah beberapa waktu tertentu, biasanya
campuran larutan ini akan terpisah berdasarkan densitas dari masing-masing
komponen. Setelah terpisah, maka larutan bahan kimia dapat ditukar kembali
sehingga dapat digunakan lagi untuk produksi selanjutnya
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